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Abstrak. Pelaksanaan pembelajaran daring tidak terlepas dari diperlukannya ketersediaan 

sebuah platform untuk mempermudah pemahaman proses belajar mengajar. Salah satu 

platform yang banyak digunakan adalah aplikasi Google Classsroom yang menyerupai ruang 

kelas fisik dengan berbagai alat pendukungnya. Aplikasi ini memudahkan pembuatan, 

pendistribusian, penilaian tugas secara paperless, hingga kemudahan untuk mengakses kembali 

materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Google 

Classroom terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas X UPW SMK Negeri 5 

Denpasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu. Teknik 

pengambilan sampel adalah multistage random sampling. Sebanyak 76 siswa kelas X UPW 

sebagai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Materi pembelajaran yang digunakan 

adalah persamaan kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) nilai thitung sebesar 11,08 

dan ttabel sebesar 1,99 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan aplikasi 

google classroom terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X di SMK Negeri 5 Denpasar; 

dan (2) nilai rata-rata siswa pada kelompok eksperimen meningkat sebesar 47,4% sedangkan 

pada kelompok kontrol, hanya meningkat sebesar 16,3%. 

 

Kata-Kata Kunci:  Google Classroom; Hasil Belajar; Matematika. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pelaksanaan pembelajaran secara daring tidak terlepas dari diperlukannya ketersediaan 

teknologi dan platform yang penting untuk mempermudah pemahaman proses belajar 

mengajar yang dilakukan, serta memberi akses ke berbagai literatur atau referensi ilmu 

pengetahuan yang dibutuhkan dengan cepat. Berdasarkan hasil survei Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) tahun 2021, terdapat tiga platform yang banyak digunakan dalam 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) yaitu: (1) WhatsApp dengan persentase penggunaan sebesar 

10,4%; (2) Zoom dengan presentase penggunaan sebesar 24,5%; (3) Google Classroom dengan 

presentase penggunaan paling tinggi yakni sebesar 65,1% merupakan platform yang dapat 

membantu pengajar mengelola kelas, mendorong siswa untuk tetap terlibat dan fokus pada 

tugas kelas mereka, serta membina komunikasi dan kolaborasi di seluruh komunitas sekolah. 

Penggunaan aplikasi Google Classroom di SMK Negeri 5 Denpasar, belum dimanfaatkan 

secara optimal oleh guru, salah satunya pada mata pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan 

adanya anggapan dari guru bahwa penggunaan aplikasi Whatsapp lebih praktis. Akan tetapi, 

penggunaan Whatsapp oleh guru matematika di SMK Negeri 5 Denpasar sebagai sarana 
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pendukung pembelajaran daring, ternyata menimbulkan beberapa masalah, seperti: (1) 

timbulnya kecenderungan menyalin tugas teman karena kurang memahami cara 

penyelesaiannya, (2) kurangnya respon terhadap guru, dan (3) kecenderungan siswa untuk 

mengabaikan tenggat waktu pengumpulan tugas, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa, 

yaitu nilai rata-rata tugas dan ulangan siswa terkadang masih ada yang di bawah KKM (Kreteria 

Ketuntasan Minimum) sekolah. 

Google Classroom bertujuan untuk membantu menciptakan pembelajaran yang aktif, 

efektif, efisien dan menyenangkan, juga mampu mengatasi terbatasnya waktu yang tersedia di 

dalam kelas atau kurangnya waktu untuk berdiskusi dalam mengkaji materi pelajaran. Menurut 

Nafsi & Trisnawati (2022), Google Classroom merupakan sarana pendukung pembelajaran 

yang sangat efektif digunakan secara daring. Siswa dapat mempelajari kembali materi pada 

Google Classroom kapan pun sehingga lebih memahami materi pembelajaran, memberikan 

kemudahan dalam menyelesaikan serta mengirim penugasan yang diberikan oleh guru dengan 

tepat waktu, sehingga memperoleh hasil belajar yang baik. 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik secara kognitif, afektif 

maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar 

mengajar (Kunandar, 2013). Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk melihat 

peningkatan maupun penurunan diri pada siswa atau mengetahui sejauh mana siswa menguasai 

bahan yang sudah diajarkan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung dan dapat diukur 

salah satunya melalui pretest dan posttest.  

Beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar, salah satunya adalah faktor 

instrumental, yaitu adanya software dimana Google Classroom yang merupakan sarana 

pendukung pembelajaran daring berbentuk aplikasi atau software terintegrasi di dalamnya dan 

dapat digunakan untuk semua mata pelajaran termasuk matematika. Berdasarkan hasil 

penelitian (Muslik, 2019), penggunaan Google Classroom saat pembelajaran matematika 

cukup diminati dan dapat dijadikan alternatif pembelajaran matematika di era digital. Penelitian 

Jannah & Nurdiyanti (2021), menunjukkan bahwa model Pembelajaran Online dengan 

berbantuan Google Classroom berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik Kelas 

XI SMA Buq’atun Mubarakah Makassar. Penelitian Rini Atikah, Rani Titik Prihatin, Herni 

hernayati (2021), menunjukkan bahwa pemanfaatan pembelajaran dengan menggunakan 

Google Classroom memiliki dampak yang positif dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang 

semakin meningkat setiap harinya melalui tugas dan kuis. Berdasarkan paparan di atas, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan aplikasi Google 

Classroom terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X di SMK Negeri 5 Denpasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 5 Denpasar yang berlokasi di Jl. Ratna No. 

17, Sumerta Kauh, Denpasar, Bali. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 April – 23 Mei 

2022. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
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variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015). 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (Google Classroom) dan 

variabel terikat (Hasil belajar matematika siswa). Kelas pada kelompok eksperimen melakukan 

pembelajaran dengan penggunaan aplikasi Google Classroom, sedangkan kelas kontrol hanya 

menggunakan pembelajaran seperti biasa di kelas. Kelas eksperimen menggunakan 

pembelajaran aplikasi Google Classroom secara individu. Rancangan desain penelitian ini 

menggunakan “Pretest-posttest control group design”. Populasi penelitian adalah siswa kelas 

X SMK Negeri 5 Denpasar yang terdiri dari 727 siswa. Sampel dalam penelitian adalah siswa 

kelas X UPW 1 dan X UPW 3 sebanyak 76 orang siswa. 

 

Sumber Data 

Acuan penarikan kesimpulan berdasarkan dari nilai tes hasil belajar siswa. Pada 

pertemuan pertama siswa diberi pretest, dilanjutkan dengan pemberian materi belajar 

persamaan kuadrat, dan pada pertemuan terakhir diberikan post-test. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh data hasil belajar sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tes ini diberikan 

pada siswa kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 

Google Classroom dan pada kelas kontrol diberi pembelajaran di dalam ruang kelas sekolah. 

Tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki bentuk dan kualitas yang 

sama. Tipe tes tertulis yang digunakan adalah tes berupa pilihan ganda berjumlah 10 soal 

dengan pilihan jawaban sebanyak 5 pilihan yaitu a, b, c, d, dan e. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan t-test. Hipotesis dalam penelitian adalah “Terdapat pengaruh penggunaan 

aplikasi Google Classroom terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X di SMK 

Negeri 5 Denpasar tahun ajaran 2021/2022”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah proses pengambilan data dilakukan, selanjutnya adalah proses analisis data 

menggunakan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis, yaitu t-test 

dapat dilakukan jika uji prasyarat terpenuhi, yang artinya data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan homogen. Pada Tabel 1 dapat dilihat hasil rekapitulasi statistik 

dekriptif pretest dan post-test hasil belajar pada masing–masing kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Statistik Deskriptif Pre-test dan Post-test Hasil Belajar 

Matematika Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

Pretest 

Kontrol 

Post-test 

Kontrol 

Pretest 

Eksperimen 

Post-test 

Eksperimen 

N 38 38 38 38 

Mean 29,74 46,05 32,89 80,26 

Median 30,00 50,00 30,00 80,00 

Modus 30 40 30 80 

Standar Deviasi 15,852 14,433 14,125 12,409 

Varian 251,280 208,321 199,502 153,983 
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Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata 

(mean) hasil belajar siswa baik pada kelompok eksperimen, maupun kelompok kontrol. Pada 

kelompok eksperimen, nilai rata-rata siswa naik menjadi 80,26, menandakan bahwa 

pembelajaran matematika melalui Google Classroom efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji normalitas data tunggal 

Liliefors. Berdasarkan analisis uji Liliefors pada data kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, dengan taraf signifikansi 5% serta n = 38, maka diperoleh Ltabel = 0,144. Hasil uji 

normalitas Liliefors dengan bantuan program Microsoft Excel 2013 dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Liliefors 

Kelas Data Lhitung Ltabel Keputusan 

Kontrol 
Pretest 0,125 0,144 Normal 

Post-test 0,136 0,144 Normal 

Eksperimen 
Pretest 0,134 0,144 Normal 

Post-test 0,140 0,144 Normal 

 

Berdasarkan analisis uji Liliefors pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa seluruh nilai pretest 

post-test baik dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki nilai Lhitung ≤ 

Ltabel, yang berarti hipotesis nol (H0) diterima dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 

dari populasi berdistribusi normal. 

 

Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi yang 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan uji Fisher. Kriteria pengujian uji 

homogenitas yakni, jika nilai Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima, maka sampel berasal dari 

populasi berdistribusi homogen. Hasil uji homogenitas Fisher menggunakan bantuan program 

Microsoft Excel 2013 dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.  

 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika 

Data Kelas Fhitung Ftabel Keputusan 

Pretest 
- Kontrol 

- Eksperimen 

1,26 1,73 Homogen 

Post-test 
- Kontrol 

- Eksperimen 

1,35 1,73 Homogen 

 

Dari Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa seluruh nilai pretest post-test baik dari 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan taraf signifikansi 5% serta df = N-1, 

memiliki nilai Fhitung ≤ Ftabel, dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini, berasal dari 

populasi yang homogen. 
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Uji hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan menggunakan t-test “Two-Sample Assuming 

Equal Variances” dengan bantuan program Microsoft Excel 2013. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji t, yaitu: 

a. Jika nilai thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak, yaitu terdapat pengaruh penggunaan aplikasi 

Google Classroom terhadap hasil belajar matematika siswa. 

b. Jika nilai thitung < ttabel, maka H0 diterima, yaitu tidak ada pengaruh penggunaan aplikasi 

Google Classroom terhadap hasil belajar matematika siswa. 

 Hasil uji t-test   dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji-t 

  Eksperimen Kontrol 

Rata-rata (Mean) 80.26 46.05 

Varian 153,98 208,32 

N 38 38 

Df 74 

thitung 11,08 

ttabel 1,99 

 

 Dari Tabel 4 di atas diketahui bahwa pada uji hipotesis ini diperoleh nilai thitung 

sebesar 11,08 dan ttabel sebesar 1,99 (df = 74, N = 38). 

Hal tersebut menandakan bahwa nilai thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan aplikasi Google 

Classroom terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X di SMK Negeri 5 Denpasar. 

 

Pembahasan 

Google Classroom merupakan salah satu sarana pembelajaran dalam jaringan yang 

menyerupai ruang kelas secara fisik. Pada penelitian ini, pembelajaran matematika melalui 

Google Classroom diberikan kepada kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol 

mendapatkan pembelajaran matematika secara tatap muka di ruang kelas.  

Melalui Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai siswa di kelompok eksperimen yang 

melakukan pembelajaran melalui google classroom saat pretest sebesar 32,89 naik menjadi 

80,26 atau  sebesar 47,4% setelah melakukan post-test, menunjukkan terdapat peningkatan 

hasil belajar yang cukup signifikan. Rata-rata nilai siswa di kelompok kontrol juga meningkat 

meskipun tidak sebesar nilai pada kelompok eksperimen, yaitu 29,74 menjadi 46,05 atau 

sebesar 16,3%.  

Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Pradana & Harimurti (2017), yang 

menyimpulkan bahwa kelas yang menggunakan Google Classroom memiliki nilai rata-rata 

yang lebih baik dibandingkan yang hanya menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning. Penelitian Hilmi et al., (2022) menemukan perbedaan   antara   pretest   dan   posttest   

sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi google classroom yang menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan aplikasi google classroom hasil belajar siswa dapat meningkat.  

Sejalan dengan hasil penelitian Jannah & Nurdiyanti (2021), menunjukkan bahwa 

model pembelajaran online dengan berbantuan Google Classroom berpengaruh terhadap hasil 



 

     Emasains 

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains  P-ISSN 2302-2124 

Volume XI Nomor 2 September Tahun 2022  E-ISSN 2622 8688 

DOI : 10.5281/zenodo.7367407 

113 

 

JEms 

belajar kognitif peserta didik Kelas XI SMA Buq’atun Mubarakah Makassar. Penelitian Rini 

Atikah, Rani Titik Prihatin, Herni hernayati (2021), menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pembelajaran dengan menggunakan Google Classroom memiliki dampak yang positif dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa yang semakin meningkat setiap harinya melalui tugas dan kuis.  

Peningkatan hasil belajar tidak telepas dari pemanfaatan secara maksimal baik oleh 

siswa maupun guru terhadap berbagai keunggulan yang dimiliki oleh Google Classroom, 

sehingga terbentuk suatu kegiatan belajar mengajar yang sistematis dan efisien. Hasil penelitian 

Muslik (2019), menunjukan bahwa peranan Google Classroom sebagai model pembelajaran 

matematika di era digital cukup diapresiasi sebesar 83%. Hal ini menandakan Google 

Classroom dapat dijadikan alternatif pembelajaran    matematika    di    era digital   termasuk   

pelajaran-pelajaran lain. 

Penelitian Hapsari & Pamungkas (2019), menemukan bahwa penggunaan Google 

Classroom memberikan kemudahan dalam pengumpulan tugas; proses umpan balik atau 

respon dari pendidik yang didapat lebih cepat; menyediakan fitur notifikasi sebagai pengingat 

siswa dalam mengerjakan tugas; dan hal yang tidak kalah penting, yaitu mampu mengakomodir 

kelas tetap berlangsung walau pendidik tidak bisa hadir atau berhalangan datang. 

Proses umpan balik yang cepat antara siswa dan guru dapat membantu siswa untuk 

lebih memahami materi yang sedang diajarkan oleh guru. Siswa dapat mengunggah dan 

menanyakan berbagai hal yang kurang dipahami terkait materi pembelajaran yang diberikan 

dan guru pun dapat menjelaskan maupun menjawab berbagai pertayaan siswa lebih mendalam 

secara langsung kepada siswa melalui kolom komentar yang tersedia pada aplikasi Google 

Classroom (Fauziah et al., 2019). Durasi untuk berdiskusi yang tidak dibatasi, membuat siswa 

memiliki kesempatan untuk mengeksplor materi pembelajaran lebih lanjut dengan 

mengemukakkan pendapat maupun pertanyaan.  

Salamah (2020), menyatakan bahwa aplikasi Google Classroom merupakan media 

pembelajaran yang sangat fleksibel tempat maupun waktu. Penggunaan aplikasi Google 

Classroom sebagai ruang kelas online memungkinkan siswa untuk dapat mengakses materi 

pembelajaran tanpa adanya batas waktu, sehingga kelas menjadi lebih aktif, literasi digital 

siswa meningkat, kemampuan penguasaan teknologi siswa dan guru juga mengalami 

peningkatan (Setyaningsih & Hidayat, 2021). Selain itu, pada penelitian Fitra et al., (2020) 

menyatakan bahwa keuntungan menggunakan google classroom, salah satunya terletak pada 

kemudahan penyimpanan, yaitu ketika guru mengunggah materi pembelajaran dan siswa 

mengirimkan tugas, maka ruang penyimpanan yang aktif secara otomatis adalah melalui 

Google Drive dan tidak akan tersimpan di dalam smartphone. 

Studi ini menemukan bahwa siswa beberapa kesalahan dalam memecahkan masalah 

etnomatematika dari berbagai aspek. Siswa sering melakukan kesalahan dalam memahami 

permasalahan yang diberikan. Peneliti menemukan bahwa siswa masih kekurangan 

kemampuan untuk memahami lingkungan sekitarnya, termasuk konsep realistis yang 

terkandung dalam budaya mereka sendiri, yang menyebabkan siswa tidak dapat memahami 

masalah etnomatematika dengan benar. Banyak siswa salah paham dengan masalah yang 

diberikan dan mengalami kesulitan dalam menafsirkan makna masalah sehingga mereka salah 

dalam menulis apa yang diketahui dari masalah yang disajikan. Hal ini sangat aneh karena 

masalah etnomatematika yang merupakan salah satu bentuk permasalahan realistic adalah 
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masalah yang diatur berdasarkan kehidupan sehari-hari dan budaya siswa sehingga seharusnya 

mudah dipahami oleh siswa. 

Temuan ini mengikuti pendapat Triyas (dalam Cahirati dkk, 2020) yang menyatakan 

bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan cerita atau masalah realistis dalam aspek 

pemahaman masalah adalah sulitnya memahami apa arti dari pertanyaan tersebut dan sulitnya 

siswa membedakan bentuk/simbol dari apa yang diketahui. Hal ini berakibat fatal karena, 

dalam RME, penggunaan konteks termasuk memahaminya bukan sebagai bentuk penerapan 

konsep tetapi sebagai titik awal untuk pengembangan sebuah konsep (Wijaya, 2012). 

Memahami masalah kontekstual sangat penting dalam belajar menggunakan RME. Ahlfors 

(Wijaya, 2012) menyatakan bahwa ekstraksi konsep yang tepat dari situasi konkret, generalisasi 

untuk kasus yang diamati, argumen induktif, argumen dengan analogi, dan dasar intuitif dalam 

merumuskan dugaan adalah bentuk cara berpikir matematis. 

Jika dilihat dalam sudut pandang Three Reading Protocol, kekurangan siswa adalah 

tidak mampu mengikuti First Reading dimana siswa harus memahami situasi yang diberikan 

serta mampu mendeskripsikan situasi yang diberikan. Selain itu, siswa juga kurang dalam 

Second Reading yang mana mengharuskan siswa mampu memperoleh informasi berupa 

bilangan dan kuantitas dari situasi yang diberikan sehingga siswa melakukan kesalahan 

perhitungan dalam penyelesaian masalah. Siswa hanya melihat sekilas dan tidak secara 

mendalam dalam menganalisis situasi sehingga siswa melakukan kesalahan dalam 

menginterpretasikannya dan membuat kesalahan dalam penyelesaian masalah. 

 Dari kesalahan yang ditemukan, peneliti melakukan pengamatan dan wawancara 

dengan guru dan siswa untuk menemukan penyebab dari kesalahan maupun kendala yang 

muncul. Dari hasil wawancara, tampaknya siswa kurang mampu memahami lingkungan yang 

merupakan dasar dalam memecahkan masalah yang realistis. Jika dikaitkan dengan prinsip 

RME (Zulkardi, 2002), siswa tidak akan dapat melalui tahap Guided Reinvention di mana siswa 

tidak dapat memahami masalah kontekstual atau realistis yang kemudian melalui kegiatan 

siswa diharapkan untuk menemukan kembali sifat, teorema, definisi, atau prosedur.  

Jika dilihat dari sudut pandang guru, diperoleh bahwa guru telah menerapkan 

pembelajaran yang masih berfokus pada penyampaian dan penggunaan rumus matematika. 

Guru kurang memberikan pembelajaran yang berfokus pada pemahaman konsep dan 

permasalahan matematika dan meningkatkan kemampuan berpikir matematika siswa yang 

merupakan dasar untuk memecahkan masalah yang realistis. Dalam pembelajaran, guru jarang 

memberikan masalah yang realistis dan lebih kepada masalah biasa yang hanya memerlukan 

penerapan formula dengan berbagai variasi. Hal ini menyebabkan siswa kurang mampu 

memahami permasalahan maupun situasi matematis yang disediakan dan sering tidak berpikir 

kritis terhadap masalah yang diperoleh. Hal ini mengikuti pendapat Simon (1995) yang 

menyatakan bahwa siswa yang cenderung belajar dengan menerapkan rumus matematika dan 

prosedur cenderung tidak diperiksa dengan baik secara konseptual.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, ditemukan bahwa pada kelompok 

kontrol dan eksperimen sama-sama mengalami kenaikan hasil belajar. Pada kelompok 

eksperimen hasil belajar meningkat sebesar 47.37, sedangkan pada kelompok kontrol 
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hasil belajar hanya menigkat sebesar 16.31, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

dari penggunaan aplikasi Google Classroom terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas X di SMK Negeri 5 Denpasar. 

 

Saran 

 Berdasarkan simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, adapun saran yang 

disampaikan bagi guru matematika yaitu aplikasi google classroom dapat dijadikan 

alternatif pembelajaran secara daring, karena google classroom memiliki fungsi yang 

menyerupai ruang kelas fisik pada umumnya, bagi siswa yaitu aplikasi google classroom 

dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk mencapai nilai hasil belajar yang 

memuaskan, bagi peneliti selanjutnya yaitu dikarenakan penelitian ini dilaksanakan 

terbatas pada siswa kelas X semester genap SMK Negeri 5 Denpasar, maka disarankan 

untuk menggunakan sampel yang lebih luas agar hasil penelitian ini lebih meyakinkan 
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